BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian
1. Nasikh Ulwan
a. Biografi Nasikh Ulwan

Biografi Nashih Ulwan, dikutip oleh Saifullah Kamali dan
Hery Noer Ali, dengan judul bukunya “Pedoman Pendidikan Anak
daam Islam”®. Nasikh Ulwan adalah seorang tokoh muslim, ia
dilahirkan di kota Halab Suriah pada tahun 1928 tepatnya didaerah
Qodhi Askar. Beliau mempunyai nama lengkap Al-Ustadz Syaikh
Abdullah Nashih Ulwan. Abdullah Nashih Ulwan putra Syekh
Ulwan yang pada umur 15 beliau sudah menghafal Al-Qur'an dan
menguasai ilmu Bahasa Arab dengan baik. Beliau sangat cemerlang
daam pelgaran dan selau menjadi tumpuan rujukan teman-
temannya di madrasah. Beliau adalah orang yang pertama kali
memperkenalkan mata pelgaran Tarbiyah Islamiyah sebagai
pelgjaran dasar di sekolah. Pada perkembangan selanjutnya,
pelgjaran Tarbiyah Islamiyah ini menjadi mata pelgjaran wajib yang
harus diambil murid-murid di sekolah menengah di seluruh Suriyah.
Beliau aktif sebagai da’i di sekolah- sekolah dan magjid-magjid di

daerah Halab.
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Abdullah Nashih Ulwan merupakan pemerhati masalah
pendidikan terutama pendidikan anak dan dakwah Islam. Jenjang
pendidikan yang dilaluinya yakni setelah beliau menyelesaikan
Sekolah Dasar dan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, beliau
mel anjutkan ke Sekolah Lanjutan Tingkatan Atas di Halab juga pada
tahun 1949. Jurusan Ilmu Syari’ah dan Pengetahuan Alam.
Kemudian melgjutkan di Al-Azhar University (Mesir) mengambil
Fakultas Ushuluddin, yang selesai pada tahun 1952 diselesaikan
selama 4 tahun, dengan gelar sarjana. Kemudian melanjutkan S-2
pada perguruan tinggi lulus pada tahun 1954 dan menerima ijazah
spesidis bidang pendidikan,setara dengan Master of Arts (MA).%®
Pada tahun yang sama (1954) ia belum sempat meraih gelar doktor
pada perguruan tinggi tersebut, karena diusir dari negeri Mesir
karenaia seorang aktivis dalam organisasi Ikhwanul Muslimin yang
dikenal gjarannyaradikal, yaitu tahun 1954, Abdullah Nasikh Ulwan
aktif menjadi seorang da’i.®’

Pada tahun 1979 Abdullah Nashih Ulwan meninggakan
Suriah menuju ke Jordan, di sana beliau tetap menjaankan
dakwahnya dan pada tahun 1980 beliau meninggalkan Jordan ke

Jeddah Arab Saudi setelah mendapatkan tawaran sebagai dosen di
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Fakultas Penggjaran Islam di Universitas Abdul Aziz dan beliau
menjadi dosen di sana.

Beliau berhasil memperoleh ijazah Doktor di Universitas Al-
Sand Pakistan pada tahun 1982 dengan desertasi “Figh Dakwah wa
Daiyah”. Setelah pulang menghadiri pengkumpulan di Pakistan
beliau merasa sakit di bagian dada, lalu dokter mengatakan bahwa ia
mengalami penyakit di bagian hati dan paru-paru, lalu beliau dirawat
di rumah sakit. Abdullah Nashih Ulwan meninggal pada tanggal 29
Agustus 1987 M bertempatan dengan tanggal 5 Muharram 1408 H
pada hari Sabtu jam 09.30 pagi di rumah sakit Universitas Malik
Abdul Aziz Jeddah Arab Saudi dalam usia 59 tahun. Jenazahnya di
bawa ke Magidil Haram untuk dishalati dan dikebumikan di
Makkah.®

b. KaryaKaryaNasikh Ulwan

Sebagal seorang ulama dan cendikiawan muslim, beliau telah
banyak menulis buku, termasuk penulis yang produktif, untuk
masalah-masalah dakwah, syari’ah dan bidang tarbiyah. Sebagai
spesidlisasinya ia dikenal sebagai seorang penulis yang selau
memperbanyak fakta-fakta Islami, baik yang terdapat dalam Al-
Qur’an, as-Sunnah, dan atsar-atsar para saaf yang saleh terutama
dalam bukunya yang berjudul “Tarbiyatul Aulad fil Islam”. Hal ini

sesuai dengan pendapat Syeh Wahbi Sulaiman al-Ghawaji al-Albani
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yang berkata bahwa dia adalah seorang beriman yang pandai dan
hidup.

Abdullah Nashih Ulwan telah menulis beberapa karya ilmiah
yang dapat dikgji dan dipelgari oleh para generasi muda Islam dan
umat Islam pada umumnya. Kebanyakan karya tulisnya berkisar
pada masalah dakwah dan pendidikan. Diantara karya-karya beliau
adalah: Karya yang berkisar pada masalah dakwah dan pendidikan
antara lain Al-Takafulul al-Ijtima’i fil Islam , Ta’addudu al- Zaujah
fil Islam, Sholahuddin al-Ayyubi, Hatta Ya’ Lama al-Syabab,
Tarbiyatul Aulad fil Islam. Sedangkan karya yang berkisar kajian
Studi Islam antara lain lla Kulli Abin Ghayyur Yu’min Billah,
Fadha’ilul al-Shiyam wa Ahkamuhu, Hukmu al-Ta’min fil Islam,
Ahkamul al-Zakat (Empat Madzhab), Syubhat wa-Rudud,
Agabatu’zzawaj wa-Thurugu Mu’alajtiha ’Ala Dhau’i Islam,
Masuliyatul al-Tarbiyah al-Jinsiyah, Illa Warasatil al-Anbiya’,
Huku’l Islam fi Wasa’ Ilil I’Lam, Nizhamu’r Rizqi Fi’l Islam, Al-
Islam Syari’atuz Zaman Wa ‘Imakan, Al-Qoumiyyah fi Mizani
Islam.®

c. Corak Pemikiran Nasikh Ulwan Tentang Pendidikan

Pendidikan moral merupakan serangkaian prinsip dasar moral

dan keutamaan sikap serta watak (tabiat) yang harus dimiliki dan

dijadikan kebiasaan oleh anak sgjak masa pemula hingga ia menjadi
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mukalaf, yakni siap mengarungi lautan kehidupan.”® Menurutnya
pula bahwa pendidikan moral merupakan serangkaian sendi moral,
keutamaan sikap dan watak yang harus dimiliki dan dijadikan
kebiasaan oleh anak- anak. Untuk itu pendidikan moral menjadi
benteng bagi anak dari sifat jelek dan hina.

Pendidikan moral merupakan persoalan yang tidak diragukan
lagi bahwa moral, sikap serta tabiat merupakan salah satu buah iman
yang kuat dan pertumbuhan sikap keberagamaan seseorang yang
benar. Jika sgak masa anak-anak mereka tumbuh dan berkembang
dengan berpijak pada landasan iman kepada Allah maka mereka
akan memiliki kemampuan dan beka pengetahuan didalam
menerima setiap keutamaan dan kemuliaan, serta terbiasa dengan
akhlak yang mulia.

Pendidikan iman merupakan faktor yang dapat meluruskan
tabiat yang menyimpang dan memperbaiki jiwa kemanusiaan. Tanpa
pendidikan iman, maka perbaikan, ketentraman dan moral tidak akan
tercipta. Maka sangatlah penting peran pendidik, terutama orang tua
mempunyai tanggungjawab yang sangat besar dalam mendidik anak-
anak mereka dengan kebaikan dan dasar-dasar moral.

Dalam bidang moral, tanggungjawab mereka meliputi masalah
perbaikan jiwa, meluruskan penyimpangan mereka, mengangkat

mereka dari seluruh kehinaan dan menganjurkan pergaulan yang

"ONasikh Ulwan, Abdullah. 2007. Pendidikan Anak dalam Islam. (Jakarta: Pustaka Imani) him. 193
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baik dengan orang lain. Pendidikan moral diharapkan mampu untuk
menghindarkan anak dari fenomena- fenomena yang buruk, moral
terendah dan sifatnya yang hina. Fenomena- fenomena tersebut
antara lain adalah suka berbohong, suka mencuri, suka mencela dan
mencemooh serta kenakal an dan penyimpangan.
2. Kohlberg
a. Biografi Kohlberg
Biografi Kohlberg yang dikutip John de Santo dalam bukunya
“Tahap-Tahap Perkembangan Moral. Lawrence Kohlberg”™
menjelaskan bahwa Kohlberg dilahirkan pada 25 Oktober 1927 di
Bronxeville (New York), ia merupakan seorang anak pengusaha
kaya. Dimana dimasa kanak-kanaknya hingga proses pendidikannya
sangat dinikmati secara istimewa. Tetapi karakter khas Kohlberg yang
cenderung keras dan berprinsip untuk lebih memilih kehidupannya
secara mandiri. Hingga dia pun dengan sadar mengikuti pelayaran
sekelompok Zionist (Haganah) yang menyelundupkan kaum Y ahudi
atas pelariannya dari Eropa ke Israel. Kemudian kapa tersebut
tertawan oleh tentara Inggris yang kemudian para awak hingga
penumpangnya terpaksa untuk ditahan, tak terkecuali Kohlberg
sendiri. Namun disuatu kondisi, dia dapat melarikan diri dari kamp
tahanan itu, dengan bantuan kapal Amerika untuk kembali kesana.

Setelah samapa disana, Kohlberg mencoba melamar di Universitas

1 John de Santo. “Tahap-Tahap Perkembangan Moral. Lawrence Kohlberg”. 1995. (Yogyakarta:
Kanisius) him.11
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Chicago, dan akhirnya diterima hingga gelar Doctoralnya berhasil
diraih pada 1958. Kohlberg diangkat menjadi Guru Besar di
Universitas Y ale, dan menggjar disana hingga 1961.

Pada tahun 1963, ia kembali ke almamaternya yang kemudian
membentuk  “Child Psychology Training Program”. Dalam
pengalamannya menjadi pengagjar, Kohlberg lebih banyak menuntut
kepada mahasiswanya untuk membaca pelbagai karya klasik para
filsuf, seperti; Republik dari Plato, Moral Education karya Emile
Durkheim, Moral Judgement of the Child, dan Democracy and
Education dari John Dewey. Tahun 1967, Kohlberg diangkat menjadi
professor di Universitas Harvard, Cambrige, USA. Disana dia
membentuk ““Centre for Moral Development and Education”.

Segjak tahun 1971, Kohlberg secara praktis terlibat langsung dan
intensif dalam proses penelitian bersama rekan- rekannya. Sehinggaia
mampu menelurkan sebuah konsep “pendidikan tersamar”, dimana
konsep pendidikan moral secara tidak langsung yang ditanamkan oleh
para guru dan pendidik atas tingkah laku mereka terhadap anak didik.
Internalisasi nilai secaratersembunyi dalam setiap tindakan.

Pada Desember 1973, Sebuah kecelakaan yang mempengaruhi
kehidupannya dimasa akan datang. Penyakit tropis, yang
menyerangnya disaat proses penelitiannya yang dia lakukan di
Amerika Tengah. Hingga, Kohlberg harus menerima suatu kondisi,

dimana rasa sakit, ketidakberdayaan, hingga pada tahap depresi
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mel anda kehidupannya selama 13 tahun. Depresi telah mempengaruhi
kehidupannya sgjak proses pencariannya terkait masa depan, semenjak
pelariannya dari rumah menuju ruang kebebasan, dan diperkuat oleh
penyakit yang dia alami. Puncaknya, kondisi tersebut membuatnya
benar-benar depresi, hingga kehidupannya didunia mesti dibayar
dengan mengakhiri hidupnya disungai dengan cara bunuh diri.

Pada tanggal 17 Januari 1987, polisi menemukan ‘volkswagen’
Kohlberg yang terparkir didekat rawa di Boston dandisana pula
kondisi tubuh Kohlberg yang mati mengenaskan, berhasil ditemukan.
Sebelumnya berdasarkan informasi dari kerabat dekatnya, bahwa
Kohlberg senggja membenamkan dirinya dalam air sebagai sebuah
pertanda bahwa dia merasa menemukan kedamaian, ketenangan hidup
sertaYang llahi padaair.

. Karya-karya Kohlberg

Daam proses mewujudkan tahap perkembangan moranya,
setidaknya Kohlberg telah mengalami tiga tahap pemikiran yang
sangat dipengaruhi oleh John Dewey, Baldwin, Jean Pieget, dan Emile
Durkheim.

Periode pertama, tahun 1958-1970. Dimana Kohlberg
mengembangkan pendekatan kognitif - developmental. Disini dia
berhasi| dengan karyanya:““Stage and Sequence” (1969).

Periode  kedua, tahun  1970-1976. Kohlberg disini

mengkonsentrasikan pemikirannya pada pengembangan
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strukturalisme Pieget dengan konsekuen penerapannya pada
perkembangan longitudinal individu. Pada periode dia mencoba untuk
melakukan ‘revisi’ atas karya sebelumnya dan munculah,””Moral
Stage and Moralization” (1976).

Periode ketiga, 1975- hingga wafatnya (1987). Kohlberg
mencirikan pemikirannya pada peralihan ‘nauralistis’ terhadap
‘tindakan moral’ dalam konteks kelompok atau ‘suasana moral’ yang
terlembaga. Kritiknya atas penjelasan yang sosiologis-irasiona
Durkheim yang kemudian ditarik kembali, secara tidak langsung dia
terpengaruh atas itu, dan menjadi ilham baru atas pemikirannya
mengenai ‘suasana moral’. Pada periode ini Kohlberg mengeluarkan
karyanya yang berjudul “The Moral Atmosphere of High School: A
Comparative Study” (1984).2

Pada tahun menjelang akhir hidupnya (kira-kira sgak tahun
1980), Kohlberg sempat menyelesaikan banyak proyek tulisan. la
menerbitkan seluruh hasil penelitian longitudinalnya selama 20 tahun
(A. Colby, L. Kohlberg & M. Lieberman, A Longitudinal Sudy of
Moral Judgment, Chicago University Press, 1983). la menyelesaikan
penyusunan ““Scoring System”(A. Colby, L. Kohlberg et, al. The
Measurement of Moral Judgment: A. Manual and It’s Resul,
Cambridge University Press, 1986). Dan ia pun menerbitkan Essays

in Moral Development yang sudah lama dinantikan teman-temannya

72John de Santo. ““Tahap-Tahap Perkembangan Moral. Lawrence Kohlberg”. 1995. (Y ogyakarta:
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dan dirancang sebaga edisi daam 3 jilid: Vol. |, The Philosophy of
Moral Development (1981); Vol. IlI, The Psychology of Moral
Development (1984); Vol. 111, The Psychology of Moral Devel opment,
yang edisi anumertanya direncanakan untuk tahun 1988/1989.
. Corak Pemikiran Kohlberg tentang Pendidikan Moral

Menurut Kohlberg pendidikan moral sebaiknya dimulai sejak
usia dini. Pendidikan mora sgak usia dini merupakan upaya
preventif agar kelak ketika dewasa mereka dapat mengontrol

perilaku sesuai dengan nilai- nilai moral.

Menurut Kohlberg bahwa suatu logika ideal dasar yang
digunakan untuk mengevaluas apakah suatu perilaku bernilai baik
atau buruk disebut sebagai moral reasoning atau penalaran moral.
Dengan memiliki moral reasoning seseorang akan memiliki
landasan berpikir yang kuat untuk membuat sebuah keputusan
untuk berperilaku baik atau buruk. Dengan demikian, Kohlberg
menegaskan bahwa mora reasoning dapat disebut sebagai prediktor

dalam berperilaku.

Pada hakikatnya moral reasoning adalah sesuatu yang dapat
dibentuk dan berkembang melalui pertukaran pandangan dengan
orang-orang di lingkungan sekitar . Kohlberg juga meyakini bahwa
semakin cepat anak digiarkan untuk memahami logika moral maka

akan semakin cepat pula perkembangan logika moralnya sebagai dasar
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untuk berpikir, bersikap dan berperilaku sesuai moral yang berlaku di

lingkungan masyarakat.

B. Pembahasan
1. Pendidikan Moral Menurut Nasikh Ulwan
a Teori Mora

Nash Ulwan mendasarkan segala pemikiran moranya
berdasarkan atas petunjuk a — Qur’an dan a — Hadits serta perilaku
tauladan dari  salafush shalihin. Selanjutnya, Nasikh Ulwan
mendasarkan pendidikan moralnya pada iman kepada Allah SWT.”
Berdasarkan hal tersebut, jika sgak masa kanak- kanak, seorang
anak tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada landasan iman
kepada Allah SWT dan terdidik untuk selalu takut, ingat, pasrah,
meminta pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, ia akan
memiliki kemampuan dan beka pengetahuan di dalam menerima
setigp keutamaan dan kemuliaan, disamping terbiasa dengan sikap
akhlak mulia. Oleh karena Allah itu satu maka orang yang berakhlak
dengan landasan iman kepada ketauhidan Allah SWT, maka ia akan
terhindar dari problem split personality (kepribadian ganda) dan

terhindar dari godaan dan penyesatan syaitan.

Ajaran  mora Nasikh Ulwan juga akan dapat

menghindarkan diri seseorang dari kedangkalan iman, karena

73 Abdul Kholig, dkk. 1999. Pemikiran Pendidikan Isam, Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer
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pendidikan moral Nasikh Ulwan selalu berlandaskan iman, berusaha
menjadi seorang mukmin yang bertawaka dan  memohon

perlindungan kepada Allah SWT.

Pendidikan mora juga harus dicontohkan dengan kebiasaan
mengingat Allah SWT. Menurut Nasikh Ulwan,  benteng
pertahanan religius yang berakar pada hati sanubari, kebiasaan
mengingat Allah SWT yang telah dihayati dalam diri nya dan
instropeksi diri yang telah menguasai seluruh pikiran dan perasaan,
telah memisahkan anak dari sifat- sifat jelek, kebiasaan- kebiasaan
dosa, dan tradisi tradisi jahiliyah yang rusak.” Setiap kebaikan akan
diterima menjadi salah satu kebiasaan dan kesenangan, dan
kemuliaan akan menjadi akhlak dan sifat yang paling utama. Jadi
dasar dari pendidikan moral bagi Nasikh Ulwan adalah nilai- nilai

iman dan ketakwaan kepada Allah SWT.

Dengan demikian gjaran moral Nasikh Ulwan akan dapat
menghindarkan diri seseorang dari sikap stres dan frustasi serta akan

menjauhkan manusiadari pola hidup hedonistik dan materialistis.

b. Pendidikan Mora
Menurut Nasikh  Ulwan™, pendidikan moral adalah
serangkaian prinsip dasar moral dan keutamaan sikap serta watak

(tabiat) yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sgjak

74Nasikh Ulwan, Abdullah. 2007. Pendidikan Anak dalam Islam. Jakarta: Pustaka Imani, him. 193
75 Jurnal Pendidikan Agama Islam Volume 01 Nomor 01 Mei 2013 him. 54
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masa pemula hingga ia menjadi seorang mukallaf, yakni siap
mengarungi lautan kehidupan. Termasuk persoalan yang tidak
diragukan lagi bahwa moral, sikap, dan tabiat merupakan salah satu
buah iman yang kuat dan pertumbuhan sikap keberagamaan
seseorang yang benar.

Pendidikan mora menurut Nasikh Ulwan mengajarkan untuk
para orang tua atau pendidik agar seldu menanamkan nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, dengan terbiasa
mengingat Allah SWT serta intropeksi diri akan mampu menjadi
benteng pertahanan yang kokoh agar anak terhindar dari sifat-sifat
buruk, dan kebiasaan-kebiasaan yang menyimpang.

Ajaran moral Nasikh Ulwan berupaya mengarahkan manusia
agar tidak memiliki sifat kebinatangan yang akan merusak fitrah
keimananya. Dengan demikian pendidikan mora yang berpijak pada
iman dan takwa merupakan faktor yang dapat meluruskan tabiat
yang menyimpang dan memerbaiki jiwa kemanusiaan. Tanpa
pendidikan iman, maka perbaikan, ketentraman dan moral tidak akan
tercipta.

Para ahli pendidikan dan Sosiologi Barat sangat menaruh
perhatian akan adanya pertalian yang erat, antara iman dan moral
dan akidah dengan perbuatan. Mereka mengeluarkan beberapa

petunjuk, pendapat dan pandangan yang menyatakan bahwa



67

ketentraman, perbaikan dan mora tidak akan tercipta tanpa adanya
agama dan iman kepada Allah SWT.

Berdasarkan uraian di atas, penulis sepaham dengan apa yang
disampaikan oleh Nasikh Ulwan bahwa pendidikan mora harus
berpijak pada a- Qur’an dan Hadi$, dengan berlandaskan hal
tersebut akan memperkuat keimanan seseorang sehingga berimbas
kepada perilaku moral yang sesuai dengan norma-norma atau
peraturan yang sesuai dengan syariat Islam. Hal tersebut juga
diungkapkan oleh sosiologi Barat, bahwa Barat juga mengakui
adanya pertalian antara iman, moral dan agidah, ke tiga hal tersebut
merupakan unsur yang saling berkaitan. Seseorang yang moranya
atau perilakunya baik tentu sgjaia mempunyai iman dan agidah yang
kuat, begitu pula sebaliknya seseorang dikatakan moralnya rusak
karena ia belum sepenuhnya atau belum memiliki keimanan dan
agidah yang sesuai dengan al- Qur’an dan Hadi$, sehingga
ketentraman, perbaikan dan mora tidak akan tercipta tanpa adanya
agama dan iman kepada Allah SWT
M etode pembentukan Moral

Dalam memandang metode Nasikh Ulwan menetapkan
metode keteladanan dan pembiasaan. Dalam pandangan Nasikh

Ulwan metode keteladanan adalah sebagai sarana yang berpengaruh
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untuk memersiapkan anak secara psikis dan sosial. Dalam ha ini
pendidik dianggap sebagai teladan yang utama.”®

Dalam menerapkan metode ini, Nasikh Ulwan menekankan
pada pentingnya mengenal kan ketel adanan dalam diri Rasulullah dan
sahabat dalam berbagai aspek kehidupan, misalnya: aspek ibadah,
budi pekerti, keberanian, kasih sayang, dan berjihad. Dari
keteladanan tersebut diharapkan dapat dijadikan cermin dalam setiap
kehidupan.

Nasikh Ulwan menyoroti bahwa anak dibawah umur
biasanya mengikuti jejak kakaknya, serta dipandang meniru dalam
segala sesuatu dan mengikuti segala sifat moral dan adat kebiasaan
sosianya. Oleh karena itu wajib bagi kedua orang tuanya
memusatkan perhatiannya kepada anak yang terbesar, kemudian
anak-anak dibawah usianya, agar sang sulung menjadi teladan adik-
adiknya.

Metode yang ditawarkan Nasikh Ulwan tersebut di atas yaitu
metode pembiasaan dan keteladanan merupakan beberapa metode
yang dianggap beliau paling berpengaruh dalam perkembangan
mora anak usia dini, namun tentunya beberapa metode yang lain
juga tidak kalah pentingnya diantaranya terdapat metode dengan

nasihat, perhatian/ pengawasan, metode hukuman/ pengajaran.

7®Nasikh Ulwan, Abdullah. 2007. Pendidikan Anak dalam Islam. Jakarta: Pustaka Imani, him. 181
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Kemudian di lain sis juga terdapat metode dari beberapa ahli
tentang metode yang bias disesuaikan dengan tahap usia anak, antara
lain metode observasi, metode Main Mapping, metode global,
metode percobaan, metode Learning by Doing, metode Home
Schooling Group, dan masih banyak lagi metode lainnya. Menurut
hemat penulis dari beberapa metode yang ada, sebagal orang tua atau
pendidik diharapkan untuk selalu memperhatikan perkembangan
moral anak serta memilah metode yang tepat atau sesuai dalam masa

perkembangannya.

2. Pendidikan Moral Menurut Kohlberg
a Teori Mord

Konsep moral  Kohlberg selain mempunya kelebihan
ternyata beberapa ahli ada yang tidak sependapat dengan teori yang
dikemukakan Kohlberg, konsep tersebut dikritik karena memberi
terlalu banyak penekanan pada penalaran moral dan kurang memberi
penekanan pada perilaku moral. Penalaran mora kadang-kadang
dapat menjadi tempat perlindungan bagi perilaku immoral. Seperti
para penipu, koruptor, dan pencuri mungkin mengetahui apa yang

benar, tetapi masih melakukan apa yang salah.
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Tabel. 2
K elebihan dan Kelemahan/ Kritikan Perkembangan Moral Kohlberg””

No Kelebihan Kelemahan/ Kritikan
1 Setiap tahap memiliki jenis Faktor kebudayaan dan
pemikiran moral yang berbeda, perkembangan moral

sehingga memudahkan seseorang
dalam memahami perkembangan

moral.
2. Setiap tahapan terjadi dalam Faktor Gender dalam
urutan langkah yang sama. perspektif keadilan
3. Dengan adanya tahapan moral Faktor Altruisme

tersebut menjadikan anak lebih
kreatif dan mandiri

4, Dapat membantu anak memahami | Faktor metodol ogi
bahan belgjar secara lebih mudah.

Kebudayaan dan Pekembangan Mora: Kritik lain terhadap
pandangan Kohlberg iadah bahwa pandangan ini secara
kebudayaan bias. Suatu tinjauan penelitian terhadap perkembangan
mora di 27 Negara menyimpulkan bahwa penalaran moral lebih
bersifat spesifik kebudayaan daripada yang dibayangkan oleh
Kohlberg dan bahwa sistem skor Kohlberg tidak mempertimbangkan
pendaran mora tingkat tinggi pada kelompok-kelompok
kebudayaan tertentu. Penalaran moral |ebih dibentuk oleh nilai-nilai
dan keyakinan- keyakinan suatu kebudayaan daripada yang

dinyatakan oleh Kohlberg.

7 http://id.scribd.com/doc/48722403/teori-perkembangan-kohlberg diakses 4 April 2016
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Gende dan Peagektif Keperdulian: Carol  Gilligan percaya
bahwa teori perkembangan moral Kohlberg tidak mencerminkan
secara memadal relas dan keperdulian terhadap manusia lain.
Perspektif keadilan (justice prespective) ialah suatu perspektif moral
yang berfokus pada hak-hak individu; individu berdiri sendiri dan
bebas mengambil keputusan moral. Teori Kohlberg ialah suatu
perspektif  keadilan. Sebaliknya, perspektif kepedulian (care
perspective) ialah suatu perspektif moral yang memandang manusia
dari sudut keterkaitannya dengan manusia lain dan menekankan
komunikasi interpersonal, relas dengan manusia lain, dan
kepedulian terhadap orang lain. Teori Gilligan ialah suatu perspektif
kepedulian. Menurut Gilligan, Kohlberg kurang memerhatikan
perspektif kepedulian dalam perkembangan moral. la percaya bahwa
hal ini mungkin terjadi karena Kohlberg seorang laki-laki, karena
kebanyakan penelitiannya adalah dengan laki-laki daripada dengan
perempuan, dan karena ia menggunakan respons laki-laki sebagai

suatu model bagi teorinya.

Altruigne Altruisme iadah suatu minat yang tidak
mementingkan diri sendiri dalam menolong seseorang. Timbal balik
dan pertukaran (reciprocity and exchange) terlibat dalam altruisme.
Timbal balik ditemukan di seluruh dunia manusia. Timba balik
mendorong anak-anak untuk berbuat baik kepada orang lain

sebagaimana mereka mengharapkan orang lain berbuat yang sama
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kepada mereka. Sentimen- sentimen manusia disarikan dalam timbal
balik ini. Barangkali kepercayaan adalah prinsip yang paling penting
dalam jangka panjang dalam altruisme. Rasa bersalah dapat muncul
di permukaan kalau anak tidak membalas (melakukan timbal balik),
dan kemarahandapat terjadi kalau seseorang tidak melakukan timbal
balik. Tidak semua altruisme dimotivasi oleh timbal balik dan
pertukaran, tetapi interaksi dan reaksi dengan orang lain dapat
menolong kita memahami hakekat altruisme. Keadaan- keadaan
yang paling mungkin melibatkan altruism ialah emosi yang empatis
terhadap seseorang yang mengalami kebutuhan atau suatu relasi

yang erat antara dermawan dan penerima derma.

William Damon menggambarkan suatu urutan perkembangan
altruisme anak- anak, khususnya berbagi (sharing). Hingga usia 3
tahun, berbagi dilakukan karena alasan- aasan yang non empatis;
pada kira-kira 4 tahun, kombinasi kesadaran empatis dan dukungan
orang dewasa menghasilkan suatu rasa kewagjiban untuk berbagi
pada tahun-tahun awal sekolah dasar, anak-anak mulai secara
sungguh- sungguh memperlihatkan gagasan- gagasan yang lebih
obyektif tentang keadilan. Pada masa ini prinsp keadilan mula
dipahami pada tahun- tahun pertengahan dan akhir sekolah dasar,

prinsip- prinsip prestasi dan kebajikan dipahami.

Beberapa kritikan yang menuai tentang teori perkembangan

moral Kohlberg juga terdapat beberapa kelebihan dari teori tersebut
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bahwa tahap- tahap perkembangan mora Kohlberg memudahkan
orang dalam memahami perkembangan mora terutama orang tua
dan pendidik untuk memrediks perkembangan mora anaknya,
sehingga memudahkan untuk memberikan stimulus yang tepat untuk
meningkatkan penalaran moral seorang anak.

Selain hal tersebut diatas jika berdasarkan teori kognitif
menurut kohlberg, menemukan bahwa dengan bertambahnya usia,
maka subjek juga cenderung mencapai penalaran moral yang lebih
tinggi. Sehingga tahap perkembangan moral anak juga akan
berpengaruh dengan usianya.

Tahapan moral Kohlberg selain mendapat kritikan dari ahli/
tokoh yang lain, juga terdapat kelebihan, dari penjabaran tahapan
moral tersebut, peneliti menyimpulkan adanya beberapa hal yang
dianggap sebagal kelebihan dari tahapan moral menurut Kholberg

terhadap perkembangan anak adalah :
1) Menjadikan anak lebih kreatif dan mandiri.
2) Membantu anak memahami bahan belgjar secara lebih mudah.
3) Membantu orang tua atau pendidik lebih memahami tingkat
usia dan perkembangan moral anak-anak.

b. Tahap Perkembangan Moral Kohlberg
Pendidikan moral menurut Kohlberg tidak terlepas dari
konsepsi perkembangan mora yang digagasnya. la berpendapat

bahwa tujuan pendidikan moral yaitu untuk membantu anak
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menemukan nilai- nilai moralnya sendiri dan membiarkan anak
menggunakan penilaian moralnya untuk mengontrol perilakunya
tanpa adanya aturan moral. Pendidikan moral menurut Kohlberg
bersumber pada pola pikir individu yang berprinsip pada konsep
keadilan dan kemanusiaan.

Tahap perkembangan moral adalah ukuran dari tinggi
rendahnya moral seseorang berdasarkan perkembangan penalaran
moranya. Tahap- tahap perkembangan moral menurut Kohlberg
yaitu:

Pada tingkat Prakonvensional terdapat dua tahapan:

Tahap | : Orientasi pada hukuman dan rasa hormat yang tidak

dipersoalkan terhadap kekuasaan yang lebih tinggi.

Tahap Il : Perbuatan yang benar adalah perbuatan yang secara
instrumental memuaskan kebutuhan individu sendiri dan

kadang-kadang kebutuhan orang lain.

Padatingkat Konvensional terdapat dua tahapan:

Tahap Il : Orientasi “anak manis”. Perilaku yang baik adalah
perilaku yang menyenangkan atau yang membantu orang

lain dan disetujui oleh mereka.

Tahap IV: Orientasi terhadap otoritas, peraturan yang pasti dan
pemeliharaan tata aturan sosial. Perbuatan yang benar

adalah menjalankan tugas, memperlihatkan rasa hormat
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terhadap otoritas, dan pemeliharaan tata aturan sosia

tertentu demi tata aturan itu sendiri.
Pada tingkat Pasca Konvensional terdapat dua tahapan

Tahap V : Suatu orientas kontrak sosial, umumnya bernada dasar
legalistis dan utilitarian. Perbuatan yang benar cenderung
didefiniskan dari segi hak-hak bersama dan ukuran-
ukurannya yang telah di uji secara kritis dan disepakati

oleh seluruh masyarakat.

Tahap VI. Orientasi pada keputusan suara hati dan pada prinsip-
prinsip etis yang dipilih sendiri, yang mengacu pada
pemahaman logis menyeluruh, universalitas dan

konsistensi.

Tahap  perkembangan  menurut  Kohlberg  dapat
digambarkan ke dalam tabel berikut ini :

Tabel. 3
Teori Enam Tahap Perkembangan Moral Menurut Kohlberg™

Tingkat Tahap Konsep Moral
Tingkat | Tahap 1: 1. Anak menentukan keburukan
_ Memperhatikan berdasarkan tingkat hukuman
/Moralites ketaatan dan akibat keburukan tersebut.

Prakonvensional | nukuman
_ 2. Perilaku baik dihubungkan
(usia4-10 dengan penghindaran diri dari
tahun) hukuman.

78 John de Santo. “Tahap-Tahap Perkembangan Moral. Lawrence Kohlberg”. 1995. (Yogyakarta:
Kanisius) him. 82
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Tahap 2:
Memperhatikan
pemuasan
kebutuhan

Perilaku baik dihubungkan dengan
pemuasan keiinginan dan
kebutuhan sendiri tanpa
mempertimbangkan kebutuhan
orang lain.

Tingkat 11

[ Moralitas
Konvensional
(usal10-13
tahun)

Tahap 3.
Memperhatikan
citra “anak baik”

1

Anak dan remaja berperilaku
sesuai dengan aturan dan
patokan mora agar memperoleh
persetujuan orang dewasa bukan
untuk menghindari hukuman.

Perbuatan baik dan buruk dinilai
berdasarkan tujuannya, jadi ada
perkembangan kesadaran
terhadap perlunya aturan.

Tahap 4 .
Memperhatikan
hukum dan
peraturan

Anak dan remaja memiliki

sikap pasti terhadap wewenang
dan peraturan.

Hukum harus ditaati oleh semua
orang.

Tingkat 111

/ Moralitas
pasca
konvensional
(usia 10-
dewasa)

Tahap 5:
Memperhatikan
hak perseorangan

Remaja dan dewasa
mengartikan perilaku baik
sebagal hak pribadi sesuai
dengan aturan dan patokan
sosial.

Perubahan hukum dan aturan
dapat diterimajika diperlukan
untuk mencapai hal-hal yang
paling baik.

Pelanggaran hukum dan aturan
dapat terjadi karena alasan-
alasan tertentu.

Tahap : 6
Memperhatikan
prinsip-prinsip
etika

Keputusan mengenai perilaku-
perilaku sosial didasarkan atas
prinsip-prinsip moral pribadi
yang bersumber dari hukum
universal yang selaras dengan
hukum dan kepentingan orang
lain.

Keyakinan terhadap moral
pribadi dan nilai-nilai tetap
melekat meskipun sewaktu-
waktu berlawanan dengan
hukum yang dibuat untuk
mengekalkan aturan sosial.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dismpulkan bahwa teori
perkembangan sosial dan moral menurut Kohlberg terbagi dalam tiga
tingkatan, yaitu:

1) Tingkat moralitas prakonvensional, ketika manusia berada dalam fase
perkembangan prayuana (usia 4- 10 tahun) yang belum menganggap
moral sebagai kesepakatan tradisi sosial.

2) Tingkat moralitas konvensiona yaitu ketika manusia menjelang dan
mulai memasuki fase perkembangan yuwana (10- 13 tahun) yang
sudah menganggap moral sebagai kesepakatan tradisi sosial.

3) Tingkat moralitas pascakonvensional, ketika manusia memasuki fase
perkembangan yuwana dan pascayuwana (usia 13 tahun ke atas) yang
memandang moral lebih dari sekedar kesepakatan tradisi sosial.”

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas jelas bahwa Kohlberg
dalam teori moralnya sangat dipengaruhi oleh tingkat usianya. Semakin
tinggi usia seseorang semakin matang tingkat penalaran seseorang.
Namun hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa terjadi penalaran
moral yang tidak sesuai dengan kesepakatan sosial, hal ini bisa terjadi
jika antara nilai-nilai yang ada berlawanan dengan kenyataan. Sesuai
dengan kritikan para tokoh tentang teori perkembangan mora Kohlberg.
Contoh : seorang suami yang istrinya sakit keras dan tidak punya biaya,
boleh jadi akan mencuri obat atau uang untuk membeli obat demi nyawa

istrinya dan ia yakin bahwa tindakan mencuri tersebut merupakan suatu

¥Syah, Muhibbin. 2003. Psikologi ............. him. 42
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keharusan karena menyelamatkan kehidupan manusia itu merupakan
kewajiban yang lebih tinggi daripada mencuri.

Tahap- tahap perkembangan moral menurut Kohlberg di atas,
berkaitan dengan anak usia dini, menduduki tahapan yang pertama yakni
tahap prakonvensional. Menurut Kohlberg tahapan prakonvensional yaitu
sebagal berikut :

Level I: Preconventional Morality. The preconventiona child thinks of
morality in terms of the consequences of disobedience to adult rules in
order to avoid punishment. Behaviors are “good” or “bad” depending on
their consegquenses, or in other words, behavior is guided by rewards and
punishments. The child at this stage does not comprehend the rules of
society.

a) Stage 1. This first stage has been called “punishment and
obedience”, or “might makes right”. Obey your parents, or these
powerful authority figures will physically punish you. The child’s
understanding is that punishment must be avoided for her/ his own
comfort. The child is still unable to view the world from the
perspective of others (Piaget’s egocentricity), and behavior is largely
guided by Freud’s pleasure principle (is id dominated) — although the
ego begins to emerge as the child understands that readlity calls for
discretion.

b) Stage 2. By stage 2 the child recognizes that there is mutual benefit
in cooperation. This stage has been called “instrumentalism” or
“look out for number one” or “what’s in it for me”. The child is a bit
less egocentric at this stage, recognizing that if one is good to others
then they in terms will be good to you. There is now the notion that
everyone looks out for their own needs, but that proper socid
exchanges are on a “tit-for-tat” basis. In Freudian terms, the reality
principle has emerged to agreater extent at this stage.®

Berdasarkan penjelasan di atas tahap prakonvensional menurut
Kohlberg merupakan tahapan Tingkat | atau tahap yang terendah:

Moradlitas prakonvensional. Pada tahap ini anak berpikir tentang

moralitas dalam hal konsekuensi dari ketidaktaatan aturan orang dewasa

80qwppr.org/ Textbook/Ch%6207%20M orality.pdf di akses padatanggal 30 Oktober 2016
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untuk menghindari hukuman. Perilaku yang "baik" atau "buruk”
tergantung pada konsekuensi mereka, atau dengan kata lain, perilakunya
dipandu oleh imbalan dan hukuman. Anak pada tahap ini tidak
memahami aturan masyarakat.

Pada tahap prakonvensional ini di jabarkan ke dalam dua tingkatan
yakni: tahap pertama, Tahap pertama ini pemahaman anak tentang
"hukuman” dan “ketaatan", atau "benar" dan “salah”. Pemahaman anak
adalah bahwa hukuman harus dihindari untuk kenyamanannya sendiri.
Anak usia dini akan beranggapan bahwa sesuatu yang mendapatkan
hukuman adalah yang dianggapnya sebagai suatu kesalahan. Anak masih
dapat melihat dunia dari perspektif orang lain (egosentrisme Piaget), dan
perilaku sebagian besar dipandu oleh prinsip kesenangan Freud (yang
didominasi). Tahap kedua, pada tahap ini anak mengakui bahwa ada
faktor saling menguntungkan. Tahap ini beranggapan bahwa anak akan
melakukan sesuatu jika apa yang mereka lakukan adalah suatu
keuntungan atau timbal balik terhadap dirinya dengan istilah lain bahwa
"apa untungnya bagi saya'. Pada tahap yang ke dua ini anak itu sedikit
berkurang egosentrisnya, serta mengakui bahwa jika salah satu yang baik
untuk orang lain maka mereka akan mendapatkan keuntungan bagi
dirinya.

Berdasarkan keterangan di atas dapat dismpulkan bahwa
perkembangan moral pada anak usia dini masuk ke dalam tahap yang

pertama atau tahap yang terendah yakni tahap prakonvensional, dimana
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moral anak usia dini menurut Kohlberg memandang bahwa pada usia ini

moralnya berorientasi pada kepatuhan dan hukuman, anak melakukan

sesuatu agar memperoleh hadiah dan tidak mendapat hukuman. Serta apa

yang dianggapnya mendapatkan timba balik keuntungan untuk

pribadinya. Jadi tahap prakonvensional ini moral anak masih egosentris

(mementingkan dirinya sendiri).

3. AnalissPendidikan Moral Menurut Nasikh Ulwan dan Kohlberg

a Persamaan

Tabel. 4
Persamaan Konsep Pendidikan Moral Nasikh Ulwan dan Kohlberg
No Aspek Nasikh Ulwan Kohlberg
1. | Pendidikan Moral Serangkaian Norma yang
prinsip dasar serta | menetapkan
watak yang harus | perilaku apayang
dimiliki dan harus diambil
dijadikan pada suatu saat,
kebiasaan- bahkan sebelum
kebiasaan anak kita bertindak.
sgjak masa
pemulahinggaia
menjadi dewasa
2. | Tujuan pendidikan Membentuk Membentuk
morad manusia yang manusia yang
bermoral. bermoral.
Berdasarkan uraian di atas dapat dismpulkan adanya

persamaan antara Nasikh Ulwan dan Kohlberg tentang pendidikan

moral adalah konsep tindakan moral baik Nasikh Ulwan maupun

Kohlberg mengartikan bahwa moral merupakan tindakan, aplikasi

nilai-nilai moral yang dianut oleh seseorang. Tujuan dari pendidikan

moral adalah membentuk manusia yang bermoral.
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Perbedaan dari pemikiran tentang moral antara Nasikh Ulwan

dan Kohlberg antaralain sebagai berikut :

Tabel.5
Perbedaan Konsep
Pendidikan Moral Menurut Nasikh Ulwan dan Kohlberg
No Aspek Nasikh Ulwan Kohlberg
1. | Sumber Mora Moral bersumber Moral bersumber
pada keimanan pada akal pikiran
seseorang yang manusiaitu
berpedoman kepada | sendiri.
al- Qur’an dan Hadis
2. | Tahapan Mord Tahapan mora tidak | Tahapan moral
diuraikan secara terperinci yang
terperinci, karena terdiri dari tiga
moral sudah tingkatan dan
terbentuk dari anak | setiap tingkatan
itu lahir. terdiri dari dua
Kesempurnaan tahapan antaralain
moral bisadilihat :
dari ketagwaan - Tingkat |
manusia kepada Moralitas
Tuhannya. Prakonvensional
- Tingkat Il
Moralitas
Konvensional
- Tingkat I11
Moralitas Pasca
Konvensional
3. | Fungsi Sarana untuk Membantu anak
Pendidikan Moral | menanamkan nilai- menemukan nilai
nilai moral kepada mora nya masing-
anak. masing tanpa
adanya aturan
moral.
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Berdasarkan tabel perbedaan konsep pendidikan moral

menurut Nasikh Ulwan dan Kohlberg di atas dapat diuraikan sebagai

berikut :

1)

2)

3)

Menurut Nasikh Ulwan sumber mora berdasarkan kepada
keimanan seseorang yang berpedoman pada Al Qur’an dan Hadis,
sedangkan menurut Kohlberg bahwa nilai moral bersumber pada
akal pikir manusiaitu sendiri.

Tahapan mora menurut Nasikh Ulwan tidak diuraikan seperti
yang diungkapkan  Kohlberg. Naskh Ulwan tidak
mengungkapkan tahapan perkembangan moral secara terperinci
karena moral sudah terbentuk dari anak itu lahir dan
kesempurnaan moral dapat dilihat dari ketagwaan manusia kepada
Tuhannya.

Fungs pendidikan moral menurut Nasikh Ulwan adalah sebagai
sarana untuk menanamkan nilai- nila mora kepada anak.
Sedangkan menurut Kohlberg adalah membantu  anak
menemukan nilai moralnya masing- masing tanpa adanya aturan

moral dan sesuai dengan tahapan yang dilalui.
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Relevanss Konsep Moral Nasikh Ulwan dan Kohlberg Terhadap

Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia

Relevansi konsep moral Nasikh Ulwan dan Kohlberg terhadap

Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia dapat dilihat dalam tabel berikut

ini:
Tabel. 6
Relevansi konsep moral Nasikh Ulwan dan Kohlberg terhadap
Pendidikan Anak UsiaDini di Indonesia
Konsep Nasikh Konsep Konsep di

No Aspex Ulwan Kohlberg Indonesia
Al-Qur’an dan Pendidikan

1 Sumber moral < Akal manusia | akhlak dan
Hadis$ L

kognitif

2. Tujuan Membentuk Membentuk Pendidikan
manusia yang manusia yang | karakter
bermoral. bermoral.

3. Metodol ogi K eteladanan, Kurikulum Problematika
pembiasaan dan | tersamar Krisis
metode yang kepemimpinan
menundukung
lainnya.

Pendidikan saat ini khususnya di Indonesia, sedang mengalami

krisis moral, anak-anak sudah dengan bebasnya bergaul, main hakim

sendiri, tawuran, bully bahkan kekerasan seksual. Hal tersebut menjadi

pekerjaan rumah buat semuanya baik pendidik maupun orang tua, untuk

selalu waspada serta mengamati perkembangan anak.




84

Pendidikan saat ini umumnya mempersiapkan peserta didik
memiliki banyak pengetahuan, tetapi tidak tahu cara memecahkan
masalah tertentu yang dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat sehari-
hari. Pendidikan lebih mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anak
yang pandai dan cerdas, tetapi kurang mempersiapkan peserta didik
untuk menjadi anak yang baik. Masalah berkenaan dengan baik dan

buruk menjadi kgjian bidang moral.

Demikian juga dalam mengembangkan aspek moral peserta didik
berarti bagaimana cara membantu peserta didik untuk menjadi anak yang
baik, yang mengetahui dan berperilaku atau bersikap berbuat baik dan
benar. Sikap dan perilaku moral dapat dikembangkan melalui pendidikan
dan penanaman nilai/ norma yang dilakukan secara terintegrasi dalam
pelgjaran maupun kegiatan yang dilakukan anak di keluarga dan sekolah.
Pendidikan bukan hanya mempersiapkan anak menjadi manusia cerdas,
tetapi juga menjadi manusia yang baik, berbudi luhur, dan berguna bagi

orang lain.

Pengembangan moral melalui pendidikan mestinya bukan hanya
mengajarkan nilai- nilai sebagai slogan sgja. Hal ini tampak pada moral
yang diyakini penganut dan mora budaya yang diterima warga

masyarakat.

Konsep pendidikan moral Nasikh Ulwan yang menganjurkan

untuk kembali bersumber kepada al- Qur’an dan Hadi$ sangat relevan
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untuk mengatasi problematika pendidikan di Indonesia. Dengan melalui
pendidikan moral/ karakter serta kembali berpedoman teguh pada al-
Qur’an dan Hadis sebagai solusi agar menjadikan anak bukan sekedar
pandai secara kognitifnya tetapi pandai pula dengan aspek psikomotor
serta afektifnya. Seperti yang diungkapkan Kohlberg yang mendalami
tentang pendidikan mora kognitif bahwasanya pendekatan yang
didasarkan pada aspek intelektual/ kecerdasan akal sgja, artinya bahwa
konsep yang di tawarkan Kohlberg juga relevan jika diterapkan di
Indonesia. Pendekatan Kognitif Kohlberg mengajarkan anak didik untuk
mempelgari hal- hal tentang keadilan dan demokrasi saat moral mereka
sedang berkembang, serta meyakini bahwa atsmosfer moral di sekolah
sangat berpengaruh terhadap perkembangan moral anak dengan kata lain,
iklim sekolah dalam pendidikan moral akan menentukan keberhasilan

pendidikan moral.

Proses pendidikan dan pembelgaran mora diteladankan orang
tua dan dilakukan secara terpadu (integrated) pada tiap peluang dalam
semua kegiatan, menggarkan keteraturan hidup, disiplin serta melatih
dan membiasakan peserta didik bermoral dalam perilaku dan
kegiatannya. Otoritas mendukung berbagai kegiatan pengembangan
moral warga masyarakat sebagal bagian upaya membangun karakter
manusia indonesia seutuhnya. Cara yang ideal dalam konsep kebangsaan

adalah dengan memantapkan pancasila melaui keteladanan pendidik
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pada umumnya kepada warga bangsa sebagal peserta didik sepanjang

hayat. Disini berproses pembangunan watak bangsa.®!

Selain hal tersebut diatas perlu diingat kembali bahwa
perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) juga salah satu
pemicu merosotnya nilai moral, perkembangan IPTEK (limu
Pengetahuan dan Teknologi) yang tanpa dilandas dengan iman, akan
memicu kebobrokan moral maka perlu adanya filter dan pegangan yang
kokoh yakni kembali kepada a- Qur’an dan Hadi$. Terkait dengan hal
tersebut akan relevan apabila konsep dan prinsip pendidikan moral
menurut Nasikh Ulwan ditanamkan kepada anak sgak usia dini. Hal
tersebut akan menghindarkan anak dari disintegras ilmu, serta

menjauhkan dari penyalahgunaan ilmu dan tekhnologi.

Menurut Nasikh Ulwan, Islam sangat memperhatikan pendidikan
anak- anak dari aspek moral, membentuk anak dan mengajarkan akhlak
yang mulia. Para pendidik terutama orang tua, mempunyai tanggung
jawab yang sangat besar dalam mendidik anak- anak dengan kebaikan
dan dasar- dasar moral. Dalam bidang moral, tanggung jawab orang tua/
pendidik meliputi masalah perbaikan jiwa, meluruskan penyimpangan,
mengangkat mereka dari kehinaan dan menganjurkan pergaulan yang

baik dengan orang lain.

815yah.Muhibbin, 2000, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung : PT Remaja
Rosda Karya) him.
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Menurut Kohlberg menekankan pendidikan moral menggunakan
kurikulum tersamar dimana ia menekankan bahwa penggjar atau guru
maupun orang tua mampu mewujudkan suatu kondis pribadi yang
mencerminkan moral terhadap peserta didik, dengan pengertian
bahwasanya pendidik mampu menjadi teladan bagi peserta didik
sehingga krisis kepemimpinan seperti yang terjadi akhir- akhir ini banyak
terjadi bisadiminimalisir yaitu dengan cara penanaman sgjak dini tentang
pendidikan moral dengan salah satu pendekatannya menggunakan
metode keteladanan. Hal tersebut akan berimplikasi pada pencapaian
harga diri/ martabat yang tinggi dan masa depan yang gemilang dengan
hadirnya sosok pemimpin yang selalu menjaga amanah rakyat serta bisa
dijadikan figur teladan yang baik . Oleh karena itu gjaran moral menurut

Nasikh Ulwan akan dapat menjawab problematika di Indonesia.



